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Abstract: This study aims to explore the crucial role of soft skills in entrepreneurship education 

in the era of globalization. The background of this research focuses on the challenges faced by 

the younger generation in the increasingly competitive global entrepreneurship world, where 

technical skills alone are not sufficient to achieve success. The methodology used includes a 

literature review and qualitative analysis of various relevant case studies. The research 

findings indicate that communication, leadership, and creativity are critical factors for 

entrepreneurial success. Soft skills help entrepreneurs build effective relationships with 

customers, business partners, and teams, while also enabling them to innovate to remain 

relevant in the global market. Additionally, experience-based soft skills development, such as 

internships and collaboration with the industry, has proven effective in preparing students for 

real-world business challenges. The discussion highlights the importance of strengthening 

entrepreneurship curricula to include soft skills training, as well as policies that support 

practical experience. The conclusion of this study is that entrepreneurship education should 

better integrate soft skills development to produce more competent and adaptable 

entrepreneurs in the global market. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penting soft skills dalam 

pendidikan kewirausahaan di era globalisasi. Latar belakang penelitian ini berfokus pada 

tantangan yang dihadapi oleh generasi muda dalam dunia kewirausahaan global yang semakin 

kompetitif, di mana kemampuan teknis saja tidak cukup untuk mencapai kesuksesan. 

Metodologi yang digunakan adalah tinjauan literatur dan analisis kualitatif terhadap berbagai 

studi kasus yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kreativitas merupakan faktor krusial dalam keberhasilan kewirausahaan. 

Soft skills membantu wirausahawan dalam membangun hubungan yang efektif dengan 

pelanggan, mitra bisnis, dan tim, serta memungkinkan mereka berinovasi untuk tetap relevan 

di pasar global. Selain itu, pengembangan soft skills yang berbasis pengalaman, seperti magang 

dan kolaborasi dengan dunia industri, terbukti efektif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk 

tantangan bisnis nyata. Pembahasan mengungkapkan pentingnya penguatan kurikulum 
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kewirausahaan yang mencakup pelatihan soft skills, serta kebijakan yang mendukung 

pengalaman praktis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan kewirausahaan 

harus lebih mengintegrasikan pengembangan soft skills untuk menghasilkan wirausahawan 

yang lebih kompeten dan adaptif di pasar global. 

 

Kata Kunci: Soft Skills, Pendidikan Kewirausahaan, Globalisasi, Pengembangan  

                           Keterampilan, Kolaborasi Industri 

  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0 untuk membentuk karakter dan keterampilan siswa (Humaeroh & Dewi, 2021; 

Sunipa et al., 2022). Melalui pendidikan kewirausahaan, siswa dapat mengembangkan mindset 

dan pengetahuan wirausaha yang mendukung persiapan mereka menjadi pengusaha (Saptono 

et al., 2020). Dalam implementasinya, pendidikan kewirausahaan dapat memanfaatkan 

teknologi digital seperti aplikasi desain Canva dan game Android untuk pembelajaran yang 

lebih menarik (Ishak & Asri, 2022). Selain itu, pendidikan Islam juga berperan dalam 

pembentukan karakter di era globalisasi, seperti mengajarkan sikap toleran dan kritis (Asri, 

2022). Pendekatan-pendekatan ini bertujuan mempersiapkan generasi muda menghadapi 

tantangan global.  

Generasi muda di dunia kewirausahaan global saat ini menghadapi berbagai tantangan 

dan perubahan yang signifikan, di antaranya adalah persaingan yang semakin ketat di pasar 

internasional, kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat, serta kebutuhan untuk 

beradaptasi dengan tren dan preferensi konsumen yang cepat berubah. Mereka juga dihadapkan 

pada perubahan paradigma dalam cara berbisnis, seperti transisi menuju ekonomi digital, serta 

pergeseran dalam model bisnis yang lebih berkelanjutan dan berbasis pada inovasi 

(Kamberidou, 2020). Selain itu, generasi muda harus memiliki kemampuan untuk bekerja 

secara lintas budaya dan memanfaatkan peluang yang muncul dari globalisasi, yang 

membutuhkan keterampilan komunikasi yang lebih efektif, kreativitas, dan kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan pasar yang dinamis (Rauf et al., 2024). Oleh karena 

itu, membekali generasi muda dengan keterampilan kewirausahaan yang relevan dan 

kemampuan untuk berinovasi menjadi kunci agar mereka dapat bertahan dan berkembang 

dalam dunia kewirausahaan global yang kompetitif ini (Jardim, 2021). 

Keterampilan soft skills memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

kesuksesan kewirausahaan, karena tidak hanya membantu individu dalam membangun 

hubungan yang baik dengan berbagai pihak, tetapi juga mendukung mereka dalam menghadapi 

tantangan yang muncul di dunia bisnis (I. Ibrahim & Abiddin, 2024). Soft skills seperti 

komunikasi efektif, kepemimpinan, kreativitas, dan kemampuan bekerja dalam tim sangat 

dibutuhkan untuk berinteraksi dengan pelanggan, mitra bisnis, dan karyawan. Keterampilan ini 

juga memungkinkan wirausahawan untuk membuat keputusan yang tepat, mengelola konflik, 

dan mengadaptasi diri dengan cepat terhadap perubahan pasar (Ong et al., 2020). Selain itu, 

soft skills memainkan peran utama dalam menciptakan budaya perusahaan yang positif, yang 

pada akhirnya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis di tengah persaingan global 

yang semakin ketat. Karena itu, pengembangan soft skills menjadi salah satu kunci untuk 

mencapai kesuksesan jangka panjang dalam dunia kewirausahaan (Tem et al., 2020). 

Perumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada beberapa aspek penting terkait 

peran dan pengembangan soft skills dalam pendidikan kewirausahaan di era globalisasi. 

Pertama, bagaimana soft skills berperan dalam pendidikan kewirausahaan, khususnya dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan kewirausahaan di pasar global 

yang semakin kompetitif? Kedua, mengapa keterampilan soft skills menjadi kunci utama dalam 
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keberhasilan kewirausahaan di era globalisasi, di mana dinamika pasar, teknologi, dan interaksi 

lintas budaya semakin menentukan kesuksesan bisnis? Ketiga, apa saja tantangan yang 

dihadapi dalam mengembangkan soft skills dalam pendidikan kewirausahaan, baik dari sisi 

kurikulum, pengajaran, maupun faktor eksternal seperti dukungan industri dan perbedaan 

budaya, yang memengaruhi efektivitas pengembangan keterampilan tersebut dalam konteks 

global? 

Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk memahami peran penting soft skills 

dalam pendidikan kewirausahaan, serta mengkaji mengapa keterampilan tersebut menjadi 

kunci kesuksesan dalam menghadapi tantangan kewirausahaan di era globalisasi. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

pengembangan soft skills dalam pendidikan kewirausahaan, baik dari segi kurikulum, metode 

pengajaran, maupun faktor eksternal seperti dukungan industri dan perbedaan budaya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya integrasi 

soft skills dalam pendidikan kewirausahaan dan menyarankan strategi yang efektif untuk 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut guna mempersiapkan generasi muda menghadapi 

dunia kewirausahaan global yang dinamis dan kompetitif. 

 

METODE 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur yang 

komprehensif, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai studi yang 

relevan mengenai peran soft skills dalam pendidikan kewirausahaan. Tinjauan literatur ini 

melibatkan pengumpulan artikel ilmiah, buku, laporan penelitian, dan sumber-sumber lain 

yang membahas integrasi dan pengembangan soft skills dalam kurikulum kewirausahaan, serta 

tantangan yang dihadapi oleh para wirausahawan muda di era globalisasi. Melalui tinjauan ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi konsep-konsep utama terkait soft skills yang penting dalam 

kewirausahaan, serta cara-cara efektif untuk mengembangkan keterampilan tersebut dalam 

konteks pendidikan tinggi. 

Selain tinjauan literatur, penelitian ini juga menggunakan analisis kualitatif terhadap 

berbagai studi kasus yang relevan, yang memberikan wawasan tentang implementasi soft skills 

dalam pendidikan kewirausahaan di berbagai institusi pendidikan. Studi kasus ini mencakup 

program kewirausahaan yang menekankan pada pengembangan keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim, serta cara-cara yang digunakan untuk mengintegrasikan 

pengalaman praktis seperti magang dan kolaborasi industri ke dalam kurikulum. Analisis 

kualitatif ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pengajaran soft skills terhadap kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia kewirausahaan yang semakin kompleks dan 

kompetitif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep dan Teori 

Definisi Soft Skills 

Soft skills merujuk pada keterampilan pribadi yang memungkinkan individu untuk 

berinteraksi dengan orang lain secara efektif dan efisien, serta mengelola berbagai situasi 

dengan bijak. Beberapa contoh keterampilan soft skills yang penting dalam konteks 

kewirausahaan termasuk keterampilan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, kreativitas, 

dan keterampilan interpersonal (Touloumakos, 2020). Keterampilan komunikasi yang baik 

memungkinkan wirausahawan untuk menyampaikan ide, produk, atau layanan mereka dengan 

jelas dan meyakinkan, baik kepada klien, karyawan, maupun investor. Kepemimpinan yang 

efektif sangat penting dalam memotivasi dan mengarahkan tim untuk mencapai tujuan 

bersama. Kerja sama tim, di sisi lain, membantu wirausahawan dalam berkolaborasi dengan 

berbagai pihak untuk menyelesaikan masalah dan mencapai hasil yang optimal (Fletcher & 
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Thornton, 2023). Kreativitas memungkinkan inovasi dalam pengembangan produk dan solusi 

yang memenuhi kebutuhan pasar, sementara keterampilan interpersonal membantu dalam 

membangun hubungan yang harmonis dengan berbagai stakeholder bisnis. 

Perbedaan utama antara hard skills dan soft skills dalam konteks kewirausahaan terletak 

pada sifat dan penerapannya. Hard skills adalah keterampilan teknis yang dapat diajarkan dan 

diukur secara konkret, seperti kemampuan dalam menggunakan perangkat lunak, analisis data, 

atau pembuatan produk (Marin-Zapata et al., 2022). Dalam kewirausahaan, hard skills berfokus 

pada kemampuan praktis yang diperlukan untuk menjalankan bisnis secara efisien dan 

mengelola operasional. Sementara itu, soft skills lebih berfokus pada kemampuan berinteraksi 

dengan orang lain dan mengelola aspek emosional serta sosial dalam dunia bisnis. Soft skills 

sering kali lebih sulit diukur karena berkaitan dengan sikap, perilaku, dan cara berpikir 

seseorang. Meskipun hard skills penting untuk menjalankan aspek teknis dari kewirausahaan, 

soft skills memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif, 

beradaptasi dengan perubahan, dan membangun hubungan yang mendukung keberhasilan 

jangka panjang dalam dunia bisnis (Tem et al., 2020). 

 

 
Gambar 1. Pentingnya Soft Skills dalam Kewirausahaan  

 

Grafik pada Gambar 1. menggambarkan pentingnya berbagai keterampilan soft skills 

dalam kewirausahaan. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa keterampilan komunikasi dan 

kepemimpinan memiliki tingkat kepentingan tertinggi (5), yang menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk menyampaikan ide dengan jelas dan memimpin tim secara efektif 

merupakan aspek utama dalam mencapai kesuksesan dalam bisnis. Keterampilan kerja sama 

tim, kreativitas, dan keterampilan interpersonal juga sangat penting, dengan nilai 4, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk berkolaborasi, berinovasi, dan membangun hubungan 

yang baik dengan berbagai pihak tetap krusial dalam dunia kewirausahaan. Secara keseluruhan, 

grafik ini menekankan bahwa meskipun keterampilan teknis (hard skills) penting, soft skills 

memainkan peran vital dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi di pasar global. 

 

Pendidikan Kewirausahaan di Era Globalisasi 

Perubahan paradigma dalam pendidikan kewirausahaan global telah mengalami 

transformasi yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir, terutama seiring dengan 

kemajuan teknologi dan globalisasi. Dulu, pendidikan kewirausahaan lebih terfokus pada 

pengajaran keterampilan teknis dan manajerial yang berkaitan dengan pengelolaan bisnis 

(Sunipa et al., 2022). Namun, saat ini, pendidikan kewirausahaan lebih menekankan 
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pengembangan keterampilan kreatif dan inovatif yang memungkinkan individu untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar yang dinamis. Selain itu, pendidikan 

kewirausahaan kini juga lebih berbasis pada pembelajaran berbasis pengalaman, di mana 

mahasiswa didorong untuk berinovasi, bereksperimen, dan belajar dari kesalahan (Jardim, 

2021). Hal ini menciptakan ruang bagi pengembangan soft skills seperti komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim, yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan global 

yang semakin kompleks. 

Di era global, kompetensi yang dibutuhkan oleh wirausahawan jauh melampaui 

kemampuan teknis dalam menjalankan bisnis. Inovasi dan kreativitas menjadi dua 

keterampilan utama yang harus dimiliki oleh wirausahawan untuk menciptakan produk atau 

layanan yang dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang (Bratianu et al., 2020). 

Kemampuan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan adalah kunci dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi dan teknologi. Fleksibilitas dalam mengelola bisnis dan sumber daya 

juga sangat dibutuhkan agar dapat bertahan dalam lingkungan yang serba cepat dan kompetitif. 

Selain itu, wirausahawan harus memiliki keterampilan adaptasi budaya untuk dapat bekerja di 

pasar global yang sangat beragam (Marin-Zapata et al., 2022). Pemahaman terhadap berbagai 

norma, nilai, dan praktik bisnis antarbudaya menjadi penting untuk menciptakan hubungan 

yang efektif dengan mitra bisnis, pelanggan, dan karyawan di berbagai negara. Semua 

kompetensi ini bersama-sama membantu wirausahawan untuk tetap relevan dan sukses di pasar 

global yang semakin terhubung dan kompetitif . 

 

 
Gambar 2. Kompetensi Kewirausahaan di Era Global 

 (Ong et al., 2020; Tem et al., 2020) 

 

Grafik pada Gambar 2. menggambarkan pentingnya lima kompetensi utama dalam 

kewirausahaan di era global. Terlihat bahwa inovasi, kreativitas, dan adaptasi budaya memiliki 

peran yang sangat dominan, masing-masing dengan nilai tertinggi (5), yang menunjukkan 

bahwa kemampuan untuk berinovasi, menciptakan solusi kreatif, dan menyesuaikan diri 

dengan berbagai budaya sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan di pasar global. 

Adaptasi terhadap perubahan dan fleksibilitas, meskipun sedikit lebih rendah (nilai 4), tetap 

merupakan faktor penting yang memungkinkan wirausahawan untuk bertahan dan berkembang 

dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif. Secara keseluruhan, radar chart ini 

menyoroti keseimbangan antara kemampuan teknis dan soft skills, menunjukkan bahwa untuk 

sukses di dunia kewirausahaan global, wirausahawan harus menguasai keterampilan yang tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga berorientasi pada inovasi, kreativitas, dan adaptasi. 
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Teori-Teori yang Relevan 

Teori pembelajaran sosial Albert Bandura menekankan pentingnya observasi dan 

imitasi dalam proses belajar, di mana individu dapat mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan dengan mengamati perilaku wirausahawan sukses dan menerapkan prinsip-

prinsip tersebut (Hutasuhut et al., 2023). Model pembelajaran berbasis pengalaman 

menekankan pengalaman langsung seperti proyek, magang, atau simulasi untuk mengasah 

keterampilan teknis dan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan. 

Selain itu, teori pengembangan soft skills, seperti teori pengembangan diri dan kecerdasan 

emosional, menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal dan emosional dapat diperoleh 

melalui refleksi diri dan interaksi sosial, yang penting dalam membangun hubungan yang 

efektif dan sukses dalam kewirausahaan (Hafsah Adha Diana & Veni Saputri, 2021). 

 Tabel 1. merangkum tiga pendekatan utama dalam pengembangan keterampilan 

kewirausahaan yang sangat relevan dengan konteks pendidikan kewirausahaan. Teori 

pembelajaran sosial oleh Bandura menekankan pembelajaran melalui observasi dan imitasi, di 

mana mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan kewirausahaan dengan meniru perilaku 

wirausahawan sukses. Model pembelajaran berbasis pengalaman lebih fokus pada pengalaman 

langsung melalui proyek, magang, dan simulasi bisnis, yang memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills, seperti komunikasi dan pengambilan 

keputusan. Sedangkan teori pengembangan soft skills, termasuk teori pengembangan diri dan 

kecerdasan emosional, menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengenali dan mengelola 

emosi diri serta berinteraksi dengan orang lain secara efektif dapat dipelajari dan diasah melalui 

pengalaman sosial dan refleksi diri, yang sangat penting untuk membangun hubungan yang 

sukses dalam dunia kewirausahaan. Kombinasi dari pendekatan-pendekatan ini memberikan 

kerangka kerja yang komprehensif untuk pengembangan keterampilan kewirausahaan yang 

diperlukan dalam dunia bisnis global. 

 
Tabel 1. Teori dan Pendekatan dalam Kewirausahaan 

Teori/Pendekatan Deskripsi 

Teori Pembelajaran 

Sosial (Bandura) 

Teori ini menekankan pentingnya observasi dan imitasi dalam 

pembelajaran. Individu dapat belajar dengan mengamati perilaku orang 

lain dan konsekuensi dari perilaku tersebut. Dalam kewirausahaan, 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dengan mengamati 

wirausahawan sukses dan menerapkan prinsip yang dipelajari dalam 

tindakan mereka sendiri (Sijabat, 2024). 

Model Pembelajaran 

Berbasis Pengalaman 

Model ini berfokus pada pengalaman langsung dalam pembelajaran 

kewirausahaan. Mahasiswa diberi kesempatan untuk menghadapi 

tantangan kewirausahaan secara langsung melalui proyek, magang, atau 

simulasi bisnis, sehingga mengembangkan keterampilan teknis dan soft 

skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan Keputusan 

(Hadiyanto et al., 2021). 

Teori Pengembangan 

Soft Skills 

(Pengembangan Diri 

& Kecerdasan 

Emosional) 

Teori pengembangan diri menekankan kesadaran diri dan perbaikan 

berkelanjutan dalam pengembangan soft skills. Teori kecerdasan 

emosional mengajarkan pentingnya mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri serta orang lain untuk membangun hubungan 

yang efektif dalam kewirausahaan (Goulart et al., 2022). 

 

Peran Soft Skills dalam Pendidikan Kewirausahaan 

Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi yang efektif memainkan peran krusial dalam interaksi bisnis 

dan pemasaran, karena memungkinkan individu untuk menyampaikan pesan dengan jelas, 

persuasif, dan tepat sasaran. Dalam dunia kewirausahaan, komunikasi yang baik memfasilitasi 

https://dinastirev.org/JMPIS


https://dinastirev.org/JMPIS                                                                                               Vol. 6, No. 4, Juni 2025 

2692 | Page 

hubungan yang kuat dengan pelanggan, mitra bisnis, dan karyawan. Ketika seorang 

wirausahawan mampu mengkomunikasikan nilai produk atau layanan mereka dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami, hal ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan (Sumaiya et al., 2022). Selain itu, komunikasi yang efektif 

juga sangat penting dalam pemasaran, karena dapat membantu wirausahawan memahami 

kebutuhan dan keinginan pasar serta merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

Dalam konteks ini, kemampuan untuk mendengarkan secara aktif dan menanggapi umpan balik 

dari pelanggan atau rekan bisnis juga menjadi bagian integral dari komunikasi yang sukses 

(Hokianto, 2023). 

Keterampilan berbicara di depan umum, negosiasi, dan penyampaian ide adalah 

elemen-elemen penting dalam komunikasi bisnis yang efektif. Berbicara di depan umum 

memungkinkan seorang wirausahawan untuk meyakinkan audiens, baik itu calon investor, 

pelanggan, atau karyawan, tentang visi dan tujuan bisnis mereka. Kemampuan untuk berbicara 

dengan percaya diri dan jelas dapat memberikan kesan yang baik dan meningkatkan 

kredibilitas (Novianita & Pratiwi, 2020). Sementara itu, keterampilan negosiasi sangat penting 

dalam menjalin kesepakatan dengan berbagai pihak, mulai dari supplier hingga mitra bisnis. 

Negosiasi yang sukses memerlukan keterampilan dalam mendengarkan, memahami perspektif 

lawan bicara, dan mencari solusi win-win yang menguntungkan kedua belah pihak. 

Penyampaian ide juga memainkan peran kunci, terutama dalam menggali ide-ide inovatif dan 

menyampaikannya dengan cara yang dapat diterima dan diapresiasi oleh berbagai pihak, yang 

pada akhirnya akan memperkuat posisi bisnis di pasar dan membuka peluang baru untuk 

pertumbuhan (Akhyani, 2020). 

 

 
Gambar 3. Peran Soft Skills dalam Pendidikan Kewirausahaan  

(Akhyani, 2020; Novianita & Pratiwi, 2020). 

 

Kepemimpinan dan Manajemen Tim 

Keterampilan kepemimpinan memegang peran yang sangat penting dalam menciptakan 

perusahaan yang sukses, karena seorang pemimpin yang efektif dapat menginspirasi, 

memotivasi, dan mengarahkan tim menuju tujuan bersama. Pemimpin yang baik mampu 

membuat keputusan yang tepat, mengelola perubahan, serta menciptakan visi yang jelas dan 

strategi yang memadai untuk mencapai kesuksesan jangka Panjang (Akhyani, 2020). Selain 

itu, kemampuan untuk memimpin tim dan mengelola konflik sangat penting dalam menjaga 

keharmonisan dan produktivitas dalam organisasi. Seorang pemimpin yang efektif harus 

mampu mengenali potensi setiap anggota tim, membangun hubungan yang saling mendukung, 

serta mengelola perbedaan pendapat atau konflik yang mungkin muncul (Novianita & Pratiwi, 
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2020). Dengan keterampilan ini, pemimpin dapat memastikan bahwa tantangan yang dihadapi 

dapat diselesaikan secara konstruktif, menjaga moral tim tetap tinggi, dan memastikan bahwa 

semua individu bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan Perusahaan (Hokianto, 2023). 

 

Kreativitas, Inovasi, Keterampilan Penyelesaian Masalah dan Pengambilan Keputusan 

Kreativitas dan inovasi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan 

karena keduanya memungkinkan wirausahawan untuk menciptakan produk dan solusi baru 

yang dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. Kreativitas membantu 

wirausahawan berpikir di luar batasan konvensional, menghasilkan ide-ide segar yang dapat 

diterjemahkan menjadi produk atau layanan yang menarik bagi konsumen (Indraswati et al., 

2020). Inovasi berfungsi sebagai jembatan untuk mewujudkan ide-ide kreatif tersebut dalam 

praktik, melalui pengembangan produk, proses, atau model bisnis yang lebih efisien dan 

efektif. Dalam pasar global yang sangat kompetitif, inovasi menjadi kunci untuk membedakan 

perusahaan dari pesaing, menjaga relevansi bisnis, dan menciptakan nilai tambah yang 

berkelanjutan. Dengan terus berinovasi, wirausahawan tidak hanya dapat memenuhi tuntutan 

pasar saat ini, tetapi juga merespons perubahan yang terjadi, memperkuat daya saing, dan 

memastikan kelangsungan hidup bisnis di tengah dinamika global yang cepat berubah 

(Aldianto et al., 2021). Selain itu, pengambilan keputusan yang tepat dalam situasi yang tidak 

pasti dan kemampuan pemecahan masalah yang kompleks juga merupakan keterampilan kunci 

dalam kewirausahaan. Wirausahawan harus dapat menganalisis berbagai opsi, 

mempertimbangkan dampak jangka panjang, dan membuat keputusan yang meminimalkan 

risiko serta memanfaatkan peluang. Kemampuan untuk memecahkan masalah dengan 

pendekatan yang sistematis, kreatif, dan berbasis data sangat penting untuk menemukan solusi 

yang efektif, mengatasi hambatan, dan menjaga keberlanjutan bisnis dalam situasi yang penuh 

tantangan (Octasylva et al., 2022). 

 

 
Gambar 4. Pentingnya Kreativitas, Inovasi, dan Keterampilan  

Pengambilan Keputusan dalam Kewirausahaan 
 (Aldianto et al., 2021; Indraswati et al., 2020; Octasylva et al., 2022) 

 

Keterampilan Adaptasi dan Fleksibilitas 

Keterampilan adaptasi dan fleksibilitas sangat penting dalam menghadapi perubahan 

dan tantangan global yang terus berkembang, terutama di dunia kewirausahaan yang dinamis 

dan tidak pasti. Wirausahawan harus mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

pasar, teknologi, dan regulasi yang sering kali mempengaruhi arah bisnis (Dedi Atmi Suganda 

et al., 2024). Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai budaya dan lingkungan 

pasar sangat diperlukan dalam dunia yang semakin terhubung secara global. Wirausahawan 

perlu memahami perbedaan budaya, norma, dan preferensi konsumen di berbagai negara untuk 
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dapat merancang produk, layanan, dan strategi pemasaran yang relevan dan efektif (Aldianto 

et al., 2021). Fleksibilitas ini memungkinkan bisnis untuk bertahan dan berkembang meskipun 

menghadapi tantangan baru, serta membuka peluang untuk mengakses pasar internasional dan 

memperluas jangkauan bisnis ke pasar yang lebih luas (Lim, 2022). 

 

Tantangan dalam Membangun Soft Skills dalam Pendidikan Kewirausahaan 

Perbedaan Antara Pendidikan Formal dan Kewirausahaan Nyata 

Pendidikan formal sering kali berfokus pada pengajaran teori dan keterampilan teknis 

yang diperlukan untuk menjalankan bisnis, namun kurikulum ini belum sepenuhnya memadai 

dalam mengajarkan soft skills yang sangat diperlukan dalam kewirausahaan nyata. Dalam 

dunia bisnis, soft skills seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kemampuan untuk bekerja 

dalam tim memainkan peran yang sangat penting, tetapi aspek-aspek ini sering kali tidak 

diajarkan secara mendalam dalam lingkungan akademis (Ahmad, 2020). Perbedaan antara teori 

yang diajarkan di ruang kelas dan praktik yang dihadapi wirausahawan di dunia nyata juga 

sangat mencolok. Teori-teori yang dipelajari di pendidikan formal sering kali tidak mencakup 

tantangan sehari-hari yang dihadapi oleh para wirausahawan, seperti pengelolaan konflik 

dalam tim atau membuat keputusan di bawah tekanan (Hess, 2020). Oleh karena itu, penting 

untuk mengintegrasikan pengalaman praktis, seperti magang atau simulasi bisnis, ke dalam 

pendidikan kewirausahaan agar mahasiswa dapat mengembangkan soft skills yang relevan dan 

siap menghadapi tantangan yang lebih kompleks di dunia bisnis. 

 
Tabel 2. Perbedaan Pendidikan Formal dan Kewirausahaan Nyata  

Aspek Pendidikan Formal Kewirausahaan Nyata 

Fokus 

Pembelajaran 

Teori dan keterampilan teknis yang 

diperlukan untuk menjalankan bisnis. 

Pengalaman langsung yang 

mencakup situasi bisnis nyata. 

Keterampilan 

yang Diajarkan 

Teknis (misalnya, manajemen, 

pemasaran, akuntansi). 

Keterampilan praktis yang 

diterapkan dalam situasi dunia 

nyata. 

Keterampilan Soft 

Skills 

Sering kali terbatas, lebih berfokus 

pada teori. 

Keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama 

tim lebih ditekankan. 

Perbedaan Teori 

dan Praktik 

Teori lebih dominan, tidak sepenuhnya 

mencakup tantangan sehari-hari. 

Teori diterapkan dalam 

pengelolaan konflik dan 

pengambilan keputusan nyata. 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Pengajaran berbasis teori di ruang 

kelas. 

Pengalaman praktis melalui 

magang, simulasi bisnis, dan studi 

kasus. 
(Goulart et al., 2022; Sumaiya et al., 2022). 

 

Keterbatasan Fasilitas, Sumber Daya, Kendala Sosial dan Budaya 

Lembaga pendidikan sering menghadapi kendala dalam mengimplementasikan 

pembelajaran soft skills, terutama terkait dengan keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang 

ada. Banyak perguruan tinggi belum memiliki fasilitas atau platform yang memadai untuk 

mengajarkan soft skills secara efektif, seperti ruang untuk pelatihan komunikasi, keterampilan 

kepemimpinan, atau simulasi bisnis yang interaktif (Ehyani et al., 2023). Kurikulum yang ada 

juga lebih menekankan pengembangan hard skills, sementara soft skills sering kali hanya 

diajarkan secara teori atau dalam bentuk pembelajaran yang kurang praktis. Selain itu, 

kurangnya dukungan dari pihak industri dalam memberikan pengalaman praktis, seperti 

magang atau pelatihan berbasis dunia nyata, menghambat mahasiswa dalam mengembangkan 

keterampilan yang relevan dan dapat diterapkan langsung di pasar kerja. Kendala sosial dan 

budaya juga mempengaruhi pengembangan soft skills, terutama dalam konteks multikultural, 
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karena perbedaan nilai, norma, dan cara berkomunikasi antarbudaya dapat memengaruhi 

efektivitas interaksi dan pembelajaran (Syahril et al., 2021). Perbedaan budaya ini bisa 

menyebabkan kesalahpahaman dan kesulitan dalam membangun hubungan yang harmonis di 

tempat kerja. Tantangan dalam membangun keterampilan juga muncul ketika individu harus 

beradaptasi dengan berbagai latar belakang budaya, yang memerlukan pendekatan yang 

berbeda dalam hal kepemimpinan, kerja sama tim, dan penyelesaian konflik. Wirausahawan 

yang sukses di pasar global harus memiliki kemampuan untuk mengenali perbedaan budaya, 

menyesuaikan gaya komunikasi dan manajemen mereka, serta mengelola keragaman dengan 

bijak untuk bekerja efektif di lingkungan yang beragam (Arfa & Lasaiba, 2022). 

 

 
Gambar 5. Tantangan dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Soft Skills di Pendidikan 

(Arfa & Lasaiba, 2022; Ehyani et al., 2023; Syahril et al., 2021). 

 

Grafik pada Gambar 5. menggambarkan tantangan utama yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan pembelajaran soft skills di lembaga pendidikan. Tantangan terbesar 

yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya, serta kendala sosial dan budaya, 

yang masing-masing memiliki tingkat kesulitan tertinggi (5). Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak perguruan tinggi belum memiliki infrastruktur yang memadai untuk mengajarkan soft 

skills secara efektif, seperti ruang pelatihan komunikasi atau simulasi bisnis. Kurikulum yang 

terlalu fokus pada hard skills dan kurangnya dukungan industri dalam memberikan pengalaman 

praktis juga merupakan tantangan penting, meskipun dengan tingkat kesulitan yang sedikit 

lebih rendah (4). Grafik ini menggambarkan betapa kompleksnya proses integrasi soft skills 

dalam pendidikan, dengan berbagai hambatan yang harus diatasi agar pembelajaran ini dapat 

diterapkan secara efektif dalam menghadapi dinamika pasar kerja yang terus berkembang. 

 

Strategi Pengembangan Soft Skills dalam Pendidikan Kewirausahaan 

Integrasi Pembelajaran Soft Skills dalam Kurikulum 

Integrasi pembelajaran soft skills dalam kurikulum kewirausahaan sangat penting untuk 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia bisnis yang kompleks dan dinamis. 

Untuk itu, kurikulum kewirausahaan harus dirancang dengan fokus pada pengembangan soft 

skills seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim, yang tidak hanya diajarkan 

secara teori tetapi juga melalui pengalaman langsung (Ehyani et al., 2023). Salah satu cara 

efektif untuk mencapai hal ini adalah dengan menggunakan studi kasus yang relevan dan 

pembelajaran berbasis proyek, di mana mahasiswa diberikan kesempatan untuk menganalisis 

masalah dunia nyata dan merancang solusi praktis. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya 

mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis, mengambil 

keputusan, serta berkolaborasi dalam tim, yang semuanya adalah keterampilan penting dalam 

kewirausahaan. Pembelajaran berbasis proyek juga memberikan pengalaman langsung yang 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dari kesalahan, meningkatkan kreativitas, dan 
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mempersiapkan mereka untuk beradaptasi dengan tantangan pasar global (Arfa & Lasaiba, 

2022; Syahril et al., 2021). 

 

Penggunaan Teknologi dalam Pengembangan Soft Skills 

Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan soft skills telah menjadi pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan keterampilan interpersonal dan manajerial dalam konteks 

kewirausahaan. Teknologi seperti e-learning dan simulasi virtual memungkinkan peserta untuk 

belajar dan berlatih soft skills secara fleksibel, tanpa batasan waktu dan tempat. E-learning 

memberikan akses kepada mahasiswa untuk mengikuti modul pelatihan yang mengajarkan 

keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen konflik melalui video, diskusi, dan 

kuis interaktif (Arfa & Lasaiba, 2022). Sementara itu, simulasi virtual menawarkan kesempatan 

untuk mengatasi situasi bisnis yang nyata, seperti negosiasi atau presentasi, di lingkungan yang 

aman dan terkendali. Selain itu, platform digital seperti aplikasi manajemen proyek dan 

kolaborasi daring dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan manajemen tim, 

komunikasi jarak jauh, dan penyelesaian masalah secara kolektif. Dengan cara ini, teknologi 

tidak hanya memperluas akses ke pelatihan soft skills, tetapi juga mempersiapkan 

wirausahawan untuk bekerja di lingkungan bisnis yang semakin bergantung pada platform 

digital dan kerja tim jarak jauh (Octasylva et al., 2022). 

 
Tabel 3. Pemanfaatan Teknologi dalam Pengembangan Soft Skills  

Pendekatan Teknologi Deskripsi 

E-learning E-learning memungkinkan pembelajaran fleksibel melalui 

modul pelatihan yang mengajarkan keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan manajemen konflik melalui video, 

diskusi, dan kuis interaktif. 

Simulasi Virtual Simulasi virtual memberikan kesempatan untuk berlatih 

mengatasi situasi bisnis nyata, seperti negosiasi atau 

presentasi, di lingkungan yang aman dan terkendali. 

Platform Digital 

(Aplikasi Manajemen 

Proyek) 

Platform digital digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan manajemen tim, komunikasi jarak jauh, dan 

penyelesaian masalah secara kolektif melalui aplikasi 

manajemen proyek dan kolaborasi daring. 
(Indraswati et al., 2020; McCausland, 2021; Octasylva et al., 2022). 

 

Kolaborasi dengan Dunia Industri 

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan dunia industri sangat penting dalam 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan mahasiswa, karena memberikan pengalaman 

langsung yang relevan dengan tantangan nyata di dunia bisnis. Praktik magang, mentoring, dan 

pembelajaran berbasis industri memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam 

operasional perusahaan, memperoleh wawasan praktis, serta mengembangkan soft skills yang 

tidak dapat diajarkan sepenuhnya dalam ruang kelas (Lantu et al., 2022). Melalui magang, 

mahasiswa dapat belajar bagaimana mengelola proyek, bekerja dalam tim, dan berkomunikasi 

dengan berbagai pihak di lingkungan bisnis. Mentoring dari para profesional atau pengusaha 

berpengalaman memberikan arahan dan bimbingan yang dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan visi kewirausahaan mereka. Kerja sama yang erat antara perguruan tinggi dan 

perusahaan juga membuka peluang untuk merancang kurikulum yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan industri, serta memperkenalkan mahasiswa pada teknologi dan tren terbaru yang 

digunakan di dunia bisnis (Suparno et al., 2023). Dengan demikian, kolaborasi ini menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang lebih praktis dan aplikatif, mempersiapkan mahasiswa untuk 

lebih siap memasuki dunia kewirausahaan setelah lulus. 
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Pelatihan dan Workshop Soft Skills 

Pelatihan dan workshop soft skills di luar kelas merupakan metode yang sangat efektif 

untuk mengembangkan keterampilan interpersonal dan manajerial mahasiswa dalam konteks 

kewirausahaan. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk terlibat langsung 

dalam latihan yang mendalam dan interaktif, yang memungkinkan mereka untuk 

mempraktikkan keterampilan yang sulit diajarkan hanya melalui teori, seperti komunikasi, 

kepemimpinan, dan manajemen tim (N. A. N. Ibrahim & Mahbob, 2021). Dengan 

menyelenggarakan pelatihan intensif, mahasiswa dapat fokus pada pengembangan 

keterampilan yang lebih praktis dan relevan dengan tantangan dunia bisnis, seperti cara 

mengelola konflik, bernegosiasi dengan berbagai pihak, atau memimpin tim yang beragam. 

Selain itu, workshop ini juga menyediakan platform untuk peserta berkolaborasi dengan orang 

lain, belajar dari pengalaman satu sama lain, dan memperkuat jaringan profesional mereka 

(Kara Erol, 2025; Syahril et al., 2021). Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya 

memperdalam keterampilan teknis, tetapi juga mempersiapkan diri mereka untuk menghadapi 

tuntutan interpersonal dan manajerial di dunia kewirausahaan yang semakin kompleks. 

 

Studi Kasus dan Implementasi di Beberapa Negara 

Di negara berkembang, pengembangan soft skills dalam pendidikan kewirausahaan 

telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keberhasilan wirausaha. 

Misalnya, di beberapa negara Afrika dan Asia, program kewirausahaan yang mengutamakan 

pelatihan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen tim telah membantu para 

wirausahawan muda untuk lebih siap menghadapi tantangan pasar. Contohnya, di Kenya, 

beberapa inisiatif pelatihan kewirausahaan yang bekerja sama dengan lembaga pendidikan 

lokal menekankan pentingnya keterampilan interpersonal dalam membangun relasi bisnis yang 

kuat, serta kemampuan untuk bernegosiasi dalam lingkungan yang penuh tantangan (Sunipa et 

al., 2022). Melalui pelatihan yang berfokus pada soft skills, banyak wirausahawan baru di 

negara ini dapat mengatasi hambatan sosial dan budaya yang sering menghalangi akses mereka 

ke pasar atau pendanaan. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa pengembangan soft skills 

secara langsung mempengaruhi tingkat keberhasilan bisnis, karena wirausahawan yang lebih 

komunikatif dan mampu beradaptasi cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan 

pelanggan, mitra, dan investor (N. A. N. Ibrahim & Mahbob, 2021). 

Pengaruh pengembangan soft skills terhadap tingkat keberhasilan wirausaha di negara 

berkembang terlihat dalam peningkatan angka kelangsungan hidup usaha kecil dan menengah. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa wirausahawan yang memiliki keterampilan 

interpersonal yang baik dapat lebih mudah mengelola hubungan dengan klien dan rekan bisnis, 

serta memotivasi tim mereka untuk bekerja menuju tujuan Bersama (Tem et al., 2020). Di 

India, program pendidikan kewirausahaan yang mengintegrasikan pelatihan soft skills dengan 

keterampilan teknis telah membantu banyak usaha kecil bertahan dan berkembang meskipun 

tantangan pasar yang sulit. Soft skills juga membantu wirausahawan di negara berkembang 

untuk lebih fleksibel dalam mengatasi perubahan yang cepat di pasar global, menjadikan 

mereka lebih mampu berinovasi dan memanfaatkan peluang yang muncul, yang pada akhirnya 

berdampak pada kesuksesan jangka panjang bisnis mereka (Kara Erol, 2025). 

Di negara maju, model pendidikan kewirausahaan yang telah terbukti berhasil biasanya 

menggabungkan teori dan praktik secara seimbang, dengan penekanan kuat pada 

pengembangan soft skills. Di negara seperti Amerika Serikat dan Jerman, banyak program 

kewirausahaan yang memasukkan pembelajaran berbasis proyek, di mana mahasiswa 

diwajibkan untuk bekerja dalam tim untuk mengatasi masalah bisnis nyata (Lantu et al., 2022). 

Dalam konteks ini, mereka tidak hanya mempelajari keterampilan teknis seperti pemasaran 

atau pengelolaan keuangan, tetapi juga keterampilan penting lainnya seperti kepemimpinan, 

komunikasi, dan kolaborasi. Model ini telah terbukti efektif dalam mempersiapkan lulusan 
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untuk menghadapi tantangan bisnis yang kompleks dan beragam. Salah satu contoh adalah di 

Stanford University, di mana mahasiswa kewirausahaan dilibatkan dalam berbagai program 

inkubator bisnis yang mengutamakan pengembangan soft skills melalui mentoring dan 

simulasi bisnis (Syahril et al., 2021). 

Implementasi soft skills dalam program kewirausahaan global di negara maju lebih 

terstruktur dan terintegrasi, terutama dengan adanya kerjasama antara perguruan tinggi dan 

industri. Di negara-negara maju, pengembangan soft skills tidak hanya terjadi di ruang kelas, 

tetapi juga melalui kolaborasi dengan perusahaan-perusahaan besar dan startup yang 

memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa (Aldianto et al., 2021). Program 

kewirausahaan global seperti yang ditawarkan oleh universitas di Eropa dan Amerika, sering 

kali mencakup pelatihan kepemimpinan, keterampilan komunikasi lintas budaya, serta 

penyelesaian masalah melalui studi kasus internasional. Mahasiswa juga diberi kesempatan 

untuk bekerja dalam tim multikultural, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan berbagai budaya dan beroperasi di pasar global. Program seperti ini 

membantu mahasiswa memahami dinamika bisnis internasional dan mengembangkan soft 

skills yang diperlukan untuk sukses di dunia kewirausahaan yang semakin global dan 

terhubung (N. A. N. Ibrahim & Mahbob, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 
Soft skills memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan kewirausahaan, 

terutama di era globalisasi yang penuh dengan dinamika dan perubahan cepat. Kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan efektif, memimpin tim, serta berinovasi dengan kreativitas tinggi, 

sangat mempengaruhi kesuksesan seorang wirausahawan dalam menghadapi tantangan global. 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, soft skills menjadi pembeda utama antara wirausahawan 

yang mampu berkembang dan yang tertinggal. Oleh karena itu, pengembangan soft skills 

dalam pendidikan kewirausahaan harus mendapat perhatian lebih untuk mempersiapkan 

generasi muda agar lebih siap memasuki dunia bisnis yang semakin kompleks dan terhubung 

secara global. 

Keterampilan komunikasi yang baik memungkinkan wirausahawan untuk membangun 

hubungan yang kuat dengan pelanggan, rekan bisnis, dan tim mereka. Kepemimpinan yang 

efektif sangat penting untuk mengarahkan tim dalam mencapai tujuan bersama, sementara 

kreativitas mendukung wirausahawan dalam menciptakan produk atau layanan inovatif yang 

memenuhi kebutuhan pasar yang selalu berubah. Semua keterampilan ini saling terkait dan 

tidak hanya mendukung kelancaran operasional, tetapi juga menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan dan keberlanjutan bisnis. Tanpa keterampilan-keterampilan ini, seorang 

wirausahawan akan kesulitan untuk berkembang, meskipun memiliki pengetahuan teknis yang 

memadai. 

 

Rekomendasi 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan, disarankan untuk 

menguatkan kurikulum dengan memasukkan lebih banyak pelatihan dan pembelajaran yang 

fokus pada pengembangan soft skills. Hal ini penting agar mahasiswa tidak hanya menguasai 

teori dan keterampilan teknis, tetapi juga memiliki keterampilan interpersonal yang krusial 

dalam dunia bisnis. Selain itu, pengembangan kebijakan yang mendukung pembelajaran 

berbasis pengalaman, seperti program magang, simulasi bisnis, atau kolaborasi dengan dunia 

industri, akan sangat membantu mahasiswa untuk menerapkan teori yang mereka pelajari 

dalam konteks dunia nyata. Kolaborasi ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih siap 

menghadapi tantangan yang ada di pasar global. 
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Penyediaan sumber daya dan pelatihan yang lebih baik untuk pengembangan soft skills 

bagi mahasiswa juga menjadi hal yang tidak kalah penting. Pendidikan tinggi perlu memastikan 

adanya fasilitas yang mendukung pembelajaran keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan 

manajemen tim yang efektif, baik melalui teknologi seperti platform e-learning maupun 

pelatihan tatap muka. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya dipersiapkan dengan 

keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan yang lebih holistik yang dibutuhkan untuk 

menjadi wirausahawan yang sukses dan adaptif di era globalisasi. 
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